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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas penerimaan dan 

kontribusi Pajak Reklame, Pajak Hiburan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kabupaten Bantul tahun 2021 sampai dengan 2024. Penelitian ini menggunakan 

sumber data sekunder yang diperoleh langsung dari pihak BPKPAD Kabupaten 

Bantul, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian ini, menjelaskan tingkat efektivitas objek Pajak 

Reklame dan objek Pajak Hiburan tergolong dalam kriteria “sangat efektif”. 

Efektivitas penerimaan objek Pajak Reklame tertinggi adalah Pajak Reklame Kain 

dengan persentase rata-rata sebesar 131,60% sedangkan efektivitas penerimaan 

objek Pajak Hiburan tertinggi adalah Pajak Pajak Pagelaran 

Kesenian/Tari/Musik/Busana dengan persentase rata-rata sebesar 179,48%. 

Sementara itu, tingkat kontribusi pada masing-masing objek Pajak Reklame dan 

objek Pajak Hiburan tergolong dalam kriteria “sangat kurang”. Tingkat persentase 

kontribusi objek pajak secara keseluruhan tidak mencapai angka melebihi 1%, 

menunjukan bahwa penerimaan objek Pajak Reklame dan objek Pajak Hiburan 

belum memberikan pengaruh yang signifikan bagi penerimaan PAD setiap 

tahunnya. 

Kata kunci : Pajak Reklame, Pajak Hiburan, Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Efektivitas, Kontribusi. Kabupaten Bantul. 
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ABSTRACT 

The objective of this study is to ascertain the degree of effectiveness of revenue 

and contribution of Billboard Tax, Entertainment Tax to Regional Original Revenue 

(PAD) of Bantul Regency from 2021 to 2024. The present study utilizes secondary 

data sources obtained directly from the BPKPAD Bantul Regency. The 

methodological approach employed is a quantitative descriptive method. The 

findings of this study elucidate the efficacy of the Billboard Tax object, thereby 

substantiating its classification as "very effective." A similar assessment is 

applicable to the Entertainment Tax object. The analysis indicates that the Fabric 

Billboard Tax demonstrates the highest revenue effectiveness among the highest-

taxed categories, with an average percentage of 131.60%. In contrast, the 

Arts/Dance/Music/Clothing Performance Tax exhibits the highest revenue 

effectiveness among the highest-taxed categories, with an average percentage of 

179.48%. Conversely, the contribution to each billboard tax object and 

entertainment tax object is classified as "very less." The percentage level of 

contribution of the tax object as a whole does not exceed 1%, indicating that the 

revenue of the Billboard Tax object and the Entertainment Tax object has not had a 

significant effect on PAD revenue each year. 

Keywords : Billboard tax, entertainment tax, local revenue, effectiveness, 

contribution. Bantul Regency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu kewajiban yang harus dibayarkan masyarakat 

Indonesia kepada pemerintah. Prawoto, A. (2013: 186) menjelaskan bahwa “Pajak 

adalah pungutan yang ditarik dari masyarakat yang tidak menimbulkan kewajiban 

bagi pemerintah terhadap pihak pembayar pajak”. Pajak sangat penting karena 

berperan dalam kehidupan negara, terutama sebagai sumber pendapatan negara 

maupun daerah untuk membiayai semua pengeluaran termasuk pengeluaran 

pembangunan infrastruktur, pelayanan publik maupun lainnya. Berbagai daerah di 

Indonesia akan terus membangun daerahnya baik pada sektor infrastruktur, 

pelayanan publik maupun lainnya untuk meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan masyarakat. 

Petricia, A. P. (2025) mengemukakan Pendapatan Asli Daerah atau biasa 

disingkat PAD merupakan perolehan pendapatan pemerintah daerah yang berasal 

dari hasil usaha maupun kegiatan yang dikelola tanpa campur tangan pihak lain. 

Sumber pendapatan asli daerah yang dapat dipungut untuk peningkatan pendapatan 

asli daerah adalah pajak daerah. Pendapatan Asli Daerah sangat penting bagi 

kemandirian finansial dan otonomi suatu daerah. Pemerintah daerah 

memprioritaskan peningkatan PAD sebagai sumber utama pembiayaan 

pembangunan dan pelayanan publik. PAD mencakup berbagai hal, termasuk pajak 

reklame dan pajak hiburan yang mempunyai potensi untuk meningkatkan PAD. 

Kabupaten Bantul sebagai salah satu wilayah yang terdapat di provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta, mempunyai potensi ekonomi yang dinamis pada 

sektor perdagangan, pariwisata maupun jasa. Sektor- sektor tersebut berkontribusi 

pada aktivitas  reklame dan hiburan, yang menjadi objek pengenanan pajak reklame 

dan pajak hiburan. Efektivitas pemungutan kedua jenis pajak tersebut akan 

berdampak pada kemampuan keuangan daerah dalam membiayai semua 

pengeluaran daerah. Namun, efektivitas pemungutan pajak reklame dan pajak 

hiburan seringkali terhambat oleh berbagai faktor. Faktor yang mempengaruhi 

optimalisasi penerimaan pajak antara lain; rendahnya kepatuhan wajib pajak; 
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lemahnya mekanisme pengawasan pajak dan penegakan hukum; serta peraturan 

yang mungkin kurang efektif. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPKPAD Kabupaten Bantul, diperoleh 

data target dan realisasi penerimaan Pajak Reklame dan Pajak Hiburan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Bantul selama Tahun 2021 sampai dengan Tahun 2024, seperti 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Realisasi Penerimaan Pajak Reklame dan Pajak Hiburan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2021 s.d. 2024 

Periode Realisasi Pajak Reklame Realisasi Pajak Hiburan 

2021 Rp2.339.851.704,00 Rp93.439.261,00 

2022 Rp3.298.139.214,00 Rp582.618.635,00 

2023 Rp3.711.605.801,00 Rp985.113.818,00 

2024 Rp3.048.215.785,80 Rp205.131.613,00 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran PEMDA Kabupaten Bantul, 2021-2024. 

Dari Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa setelah kondisi pandemi Covid-19 mulai 

menurun dan pemerintah menetapkan kondisi new normal yaitu pada Tahun 2021, 

realisasi penerimaan pajak reklame menunjukan angka sebesar 

Rp2.339.851.704,00. Seiring berjalannya waktu, pada Tahun 2022 dan 2023 

realisasi penerimaan pajak reklame mengalami peningkatan sebesar Rp 

3.298.139.214,00 dan Rp3.711.605.801,00. Pada Tahun 2024 kondisi negara 

maupun daerah mulai berjalan normal setelah diberlakukan new normal, kondisi 

realisasi penerimaan pajak reklame justru mengalami penurunan yang cukup 

signifikan. 

Realisasi penerimaan pajak hiburan menunjukan trend yang sama seperti 

pajak reklame, yakni mengalami peningkatan pada tahun 2022 sampai 2023 dan 

mengalami penurunan pada tahun 2024. Dengan demikian, kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa antara pajak reklame dan pajak hiburan saling 

mempengaruhi. Meningkatnya pajak hiburan di kota Bantul dapat meningkatkan 

juga pajak reklame melalui promosi maupun media iklan yang dikenakan pajak 

sebagai media promosi hiburan tersebut, sehingga kedua pajak tersebut dapat 

memberikan kontribusi yang baik terhadap penerimaan pajak daerah sebagai 

sumber PAD. 
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Periode 2021-2024 menarik untuk dianalisis karena pasca pandemi Covid-19 

terjadi pemulihan ekonomi yang mempengaruhi aktvitas bisnis dan hiburan. 

Analisis terhadap penerimaan pajak reklame dan pajak hiburan pada periode ini 

akan memberikan gambaran kemampuan pemerintah daerah dalam Upaya 

meningkatan PAD serta dalam memanfaatkan potensi pajak ditengah Upaya 

pemulihan ekonomi. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul: “Analisis Efektivitas Penerimaan Pajak Reklame dan Pajak 

Hiburan serta Kontribusinya Terhadap Pendapatan Asli Daerah kabupaten 

Bantul Tahun 2021-2024”. Penelitian ini berfokus pada laporan realisasi anggaran 

Pemerintah Daerah kabupaten Bantul periode 2021 sampai dengan 2024. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisis  terkait dengan efektivitas penerimaan 

pajak reklame dan pajak hiburan serta kontribusinya terhadap pendapatan asli 

daerah kabupaten Bantul. Dengan analisis tersebut, penulis mempunyai harapan 

agar penelitian ini dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang efektivitas, 

kontribusi penerimaan pajak reklame dan pajak hiburan terhadap PAD. 

B. Cakupan Pembahasan 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka cakupan pembahasan tugas akhir 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat efektivitas penerimaan pajak reklame yang dipungut 

dan dikelola langsung oleh Pemerintah Daerah kabupaten Bantul tahun 

2021 sampai dengan tahun 2024? 

2. Bagaimana tingkat efektivitas penerimaan pajak hiburan yang dipungut 

dan dikelola langsung oleh Pemerintah Daerah kabupaten Bantul tahun 

2021 sampai dengan tahun 2024? 

3. Bagaimana tingkat kontribusi penerimaan pajak reklame kabupaten 

Bantul terhadap pendapatan asli daerah kabupaten Bantul tahun 2021 

sampai dengan tahun 2024? 

4. Bagaimana tingkat kontribusi penerimaan pajak hiburan kabupaten 

Bantul terhadap pendapatan asli daerah kabupaten Bantul tahun 2021 

sampai dengan tahun 2024?   
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan melalui latar belakang di 

atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat efektivitas 

penerimaan pajak reklame dan pajak hiburan yang dipungut oleh Pemerintah 

Daerah Kabupaten Bantul serta seberapa besar kontribusinya terhadap pendapatan 

asli daerah kabupaten Bantul tahun 2021 sampai dengan tahun 2024. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penyusunan tugas akhir ini, penulis berharap penelitian ini 

dapat memberi manfaat bagi pihak terkait dalam bentuk menambah wawasan 

maupun gambaran terkait efektivitas dan kontribusi pajak daerah terhadap PAD 

kabupaten Bantul, pihak yang terkait, antara lain: 

1. Bagi Penulis 

Kegiatan ini menjadi sarana penulis dalam mencari pengalaman dan 

kesempatan untuk mengembangkan serta menambah pemahaman tentang 

efektivitas dan kontribusi pajak reklame dan pajak hiburan  terhadap PAD. 

Mengimplementasikan teori dan ilmu yang didapat selama perkuliahan ke 

dunia kerja. 

2. Bagi Akademis 

Laporan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan referensi dan 

masukan bagi mahasiswa lain yang tertarik melakukan riset pada topik yang 

sama  dalam penyusunan laporan tugas akhir. Sebagai sarana penilaian 

kemampuan mahasiswa dalam memahami materi yang diberikan serta 

menjadi bahan evaluasi bagi Politeknik YKPN. 

3. Bagi Praktisi 

Laporan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

memperluas wawasan pembaca terkait efektivitas penerimaan serta 

kontribusi pajak reklame dan pajak hiburan terhadap PAD. Dengan 

demikian, pembaca diharapkan mampu mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah yang serupa yang mungkin terjadi dikehidupan 

pembaca pada masa mendatang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Pajak 

Pajak merupakan kontribusi rutin yang dibayar oleh rakyat terhadap kas 

negara yang bersifat memaksa dan digunakan negara untuk kesejahteraan 

masyarakat meski tidak dirasakan langsung oleh masyarakat (Mahardhika Putri, 

R. 2021). Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Perubahan 

Ketiga atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum 

dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 Ayat 1 berbunyi: “Pajak adalah 

kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan 

yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 

Mardiasmo (2006: 1) menyimpulkan bahwa pajak memiliki unsur-unsur 

sebagai berikut: 

a. Pajak termasuk iuran rakyat berupa uang yang wajib disetor kepada 

negara. 

b. Pemungutan pajak diatur berdasarkan Undang-Undang. 

c. Pembayaran pajak tidak mendapat jasa timbal maupun 

kontraprestasi secara langsung. 

d. Pajak digunakan untuk kepentingan negara yang bermanfaat bagi 

masyarakat. 

2. Pendapatan Asli Daerah 

Anggoro, D. D (2017: 18) mengemukakan “Pendapatan Asli Daerah 

merupakan pendapatan yang diperoleh Pemerintah Daerah atas pelaksanaan 

kegiatan pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat, serta pemanfaatan 

sumber daya yang dimiliki pemerintah daerah”. Menurut (Khasanah, E. N., & 

Aldiyanto, F. R. 2023) Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah perolehan 

pendapatan suatu daerah atas aktivitas pelayanan kepada masyarakat dan 

pemanfaatan sumber daya maupun kekayaaan yang ada di pemerintah daerah. 
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Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah Pasal 1 Ayat 20 menjelaskan 

bahwa “Pendapatan Asli Daerah atau biasa disingkat dengan PAD adalah 

pendapatan daerah yang diperoleh dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil 

pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli 

daerah yang sah sesuai dengan peraturan perundang-undangan”. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 5 Tahun 2022 

tentang Pengelolaan Keuangan Daerah Bab III Pasal 12 Ayat 2 menjelaskan 

bahwa Pendapatan asli Daerah sebagaimana dimaksd pada ayat (1) meliputi: 

a. Pajak Daerah;  

b. Retribusi Daerah; 

c. Hasil pengelolaan kekayaan Daerah yang dipisahkan; dan 

d. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah. 

3. Pajak Daerah 

Mardiasmo (2006: 12) mengemukakan Pajak Daerah merupakan  

pembayaran wajib oleh rakyat maupun perusahaan kepada Pemerintah Daerah 

tanpa imbalan secara langsung yang akan digunakan untuk membiayai 

penyelenggaraan Pemerintah Daerah dan pembangunan Daerah. Menurut 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah Pasal 1 Ayat 21 menjelaskan bahwa 

“Pajak Daerah selanjutnya disebut Pajak adalah kontribusi wajib kepada Daerah 

yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 

 Anggoro, D. D (2017: 46) menyimpulkan bahwa Pajak Daerah yang 

diterima Pemerintah Daerah dari masyarakat akan digunakan untuk membiayai 

penyelenggaran Pemerintah Daerah sebagai tujuan meningkatkan taraf hidup 

rakyat. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan 

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah Pasal 4 Ayat 1 dan 2 

menyatakan: 

 Pajak daerah dapat digolongkan menjadi 2 jenis, yaitu: 

a. Pajak yang dipungut provinsi terdiri atas: 
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1) PKB; 

2) BBNKB; 

3) PAB; 

4) PBBKB; 

5) PAP; 

6) Pajak Rokok; dan 

7) Opsen Pajak MBLB. 

b. Pajak yang dipungut oleh pemerintah kabupaten/ kota terdiri atas: 

1) PBB-P2; 

2) BPHTB; 

3) PBJT; 

4) Pajak Reklame; 

5) PAT; 

6) Pajak MBLB; 

7) Pajak Sarang Burung Walet 

8) Opsen PKB; dan 

9) Opsen BBNKB. 

4. Pajak Reklame 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah Pasal 1 Ayat 50 dan 51 

menjelaskan bahwa “Pajak Reklame adalah Pajak atas penyelenggaraan 

reklame. Reklame adalah benda, alat, perbuatan, atau media yang bentuk dan 

corak ragamnya dirancang untuk tujuan komersial memperkenalkan, 

menganjurkan, mempromosikan, atau menarik perhatian umum terhadap 

sesuatu”. 

Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 6 Tahun 2023 tentang Pajak 

Daerah dan Retribusi Daerah Pasal 29 Ayat 1 dan 2 menjelaskan “Objek Pajak 

Reklame meliputi semua penyelenggaraan Reklame”. Objek Pajak Reklame 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 

a. Reklame papan/ billboard/ Videotron/ megatron; 

b. Reklame kain; 

c. Reklame melekat/ stiker; 
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d. Reklame selebaran; 

e. Reklame berjalan, termasuk pada kendaraan; 

f. Reklame udara; 

g. Rekalme apung; 

h. Reklame film/ slide; dan 

i. Reklame peragaan. 

Pada Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 6 Tahun 2023 tentang 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Pasal 29 Ayat 3 menjelaskan juga bahwa 

Dikecualikan dari objek Pajak Reklame meliputi: 

a. Penyelenggaraan Reklame melalui internet, televisi, radio, warta 

harian, warta mingguan, warta bulanan, dan sejenisnya; 

b. Label/ merk produk yang melekat pada barang yang 

diperdagangkan, yang berfungsi untuk membedakan dari produk 

sejenis lainnya; 

c. Nama pengenal usaha atau profesi yang dipasang melekat pada 

bangunan dan/ atau di dalam area tempat usaha atau profesi yang 

jenis, ukuran, bentuk dan bahan Reklamenya diatur dalam Peraturan 

Bupati dengan berpedoman pada ketentuan yang mengatur tentang 

nama pengenal usaha atau profesi tersebut; 

d. Reklame yang diselenggarakan oleh Pemerintah Pusat atau 

Pemerintah Daerah; dan 

e. Reklame yang diselenggaran dalam rangka kegiatan politik, sosial, 

dan keagamaan yang tidak disertai dengan iklan komersial. 

5. Pajak Hiburan 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah Pasal 1 Ayat 49 

berbunyi “Jasa Kesenian dan Hiburan adalah jasa penyediaan atau 

penyelenggaraan semua jenis tontonan, pertunjukan, permainan, ketangkasan, 

rekreasi dan/atau keramaian untuk dinikmati”. Peraturan Daerah Kabupaten 

Bantul Nomor 6 Tahun 2023 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Pasal 

23 Ayat 1 menjelaskan bahwa Jasa Kesenian dan Hiburan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 18 huruf e meliputi: 
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a. Tontonan film atau bentuk tontonan audio visual lainnya yang 

dipertontonkan secara langsung di suatu lokasi tertentu; 

b. Pergelaran kesenian, musik, tari, dan/ atau busana; 

c. Kontes kecantikan; 

d. Kontes binaraga; 

e. Pameran; 

f. Pertunjukan sirkus, akrobat, dan sulap; 

g. Pacuan kuda dan perlombaan kendaraan bermotor; 

h. Permainan ketangkasan; 

i. Olahraga permainan dengan menggunakan tempat/ ruang dan/ atau 

perlatan dan perlengkapan untuk olahraga dan kebugaran; 

j. Rekreasi wahana ar, wahana ekologi, wahana Pendidikan, wahana 

budaya, wahana salju, wahanan permainan, pemancingan, 

agrowisata, dan kebun binatang; 

k. Panti pijat dan pijat refleksi; dan 

l. Diskotek, karaoke, kelab malam, bar, dan mandi uap/ spa. 

Selain itu, dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 6 Tahun 

2023 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Pasal 23 Ayat 2 dijelaskan 

bahwa Dikecualikan dari Jasa Kesenian dan Hiburan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) yaitu Jasa Kesenian dan Hiburan yang semata-mata untuk: 

a. Promosi budaya tradisional dengan tidak dipungut bayaran; dan/ 

atau 

b. Kegiatan layanan masyarakat dengan tidak dipungut bayaran. 

6. Efektivitas 

Mardiasmo (2002: 134) mengemukakan bahwa Efektivitas merupakan 

proses mengukur tingkat keberhasilan suatu organisasi perusahaan maupun 

pemerintahan dalam mencapai tujuan, organisasi dikatakan efektif apabila telah 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Mahmudi (2015: 86) berpendapat 

bahwa Efektivitas merupakahan hubungan antara output (realisasi penerimaan 

Pajak Daerah) dengan tujuan yang ingin dicapai (target penerimaan Pajak 

Daerah). Efektivitas dapat dikategorikan sebagai berikut: 
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Tabel 2 Klasifikasi Kriteria Efektivitas 

No Persentase Efektivitas Kriteria 

1 >100% Sangat efektif 

2 90%-100% Efektif 

3 80%-90% Cukup efektif 

4 60%-80% Kurang efektif 

5 <60% Tidak efektif 

Sumber: Petricia, A. P. 2025 (Depdagri, Kepmendagri No. 690.900.327 Tahun 

1996) 

7. Kontribusi 

Menurut (Chandra, C. A., et al, 2020) Kontribusi merupakan tindakan 

aktif untuk mengoptimalkan kemampuan sesuai bidang dan kapasitas yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat peran Pajak Daerah yang disumbangkan 

dalam penerimaan PAD. Rasio kontribusi bertujuan untuk mengukur tingkat 

kontribusi Pajak Daerah (Pajak Reklame dan Pajak Hiburan) terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bantul. 

Kontribusi dapat diukur dan dikategorikan sebaagai berikut: 

Tabel 3 Klasifikasi Kristeria Kontribusi 

No Persentase Kontribusi Kristeria 

1 0%-10% Sangat kurang 

2 11%-20% Kurang 

3 21%-30% Sedang 

4 31%-40% Cukup Baik 

5 41%-50% Baik 

6 Diatas 50% Sangat Baik 

Sumber: Petricia, A. P. 2025 (Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 

2006 Tentang Penentuan Penerimaan Daerah) 
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B. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Dini Andriyani, Ridha Azka Raga, dan Imam Purwanto (2023) melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Efektivitas dan Kontribusi Potensi 

Penerimaan Pajak Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)”. Objek 

dalam penelitian tersebut adalah penerimaan pajak restoran, pajak hotel, pajak 

hiburan, pajak penerangan jalan, dan pajak reklame Kota Tangerang tahun 2019-

2021. Dari hasil penelitian diketahui bahwa tingkat efektivitas penerimaan pajak 

reklame dan pajak hiburan tergolong dalam kriteria “sangat efektif” karena 

menunjukan hasil persentase diatas 100%, sedangkan kontribusi pajak reklame dan 

pajak hiburan terhadap PAD tergolong dalam kriteria “sangat kurang” karena 

menunjukan hasil persentase pada interval 0,00%-10%. Dalam penelitian tersebut 

diketahui bahwa efektivitas penerimaan pajak dipengaruhi oleh besar kecilnya 

target dan realisasi penerimaan pajak, sedangkan kontribusi pajak terhadap PAD 

dipengaruhi oleh pertumbuhan PAD dan realisasi pajak. 

Ereka Puspita Sari, Eko Adi Widyanto, dan Rahmawati Fitriana (2025) 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Efektivitas dan Kontribusi Pajak 

Daerah dan Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota 

Samarinda Periode 2018-2023”. Penelitian tersebut menggunakan teknik analisis 

kuantitatif deskriprif serta menggunakan objek penelitian laporan realisasi 

anggaran badan pendapatan daerah. Dari hasil penelitian tersebut disimpulkan 

bahwa efektivitas pendapatan pajak daerah secara umum sangat efektif dan pajak 

reklame dan pajak hiburan diketahui mengalami peningkatan, sedangkan kontribusi 

pajak reklame dan pajak hiburan belum menjadi pajak yang berkontribusi besar 

terhadap PAD. 

Erlinda Nur Khasanah, dan Fauzi Rifqi Aldiyanto (2023) melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Efektivitas dan Kontribusi Pajak Daerah 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Gunungkidul DIY”. Dalam 

penelitian tersebut menggunakan teknik analisis data metode deskriptif dan 

kuantitatif dengan objek penelitian laporan keuangan daerah kabupaten 

Gunungkidul selama tahun 2017-2021. Dari hasil penelitian tersebut diketahui 

bahwa rasio efektivitas pajak daerah kabupaten Gunungkidul mengalami fluktuatif 

meskipun rasio efektivitas menunjukan angka diatas 100% dengan rata-rata sebesar 
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109,24%. Tingkat kontribusi pajak hiburan di kabupaten Gunungkidul masih 

tergolong rendah dengan rata-rata kontribusi terhadap PAD sebesar 0,06%, dari 

hasil tersebut disimpulkan bahwa pajak hiburan tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap PAD. Tingkat kontribusi pajak reklame kabupaten Gunungkidul 

diketahui bahwa mengalami kenaikan yang cukup baik dari tahun 2017-2021 

dengan rata-rata sebesar 0,40%. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka Berpikir ini disusun untuk memberikan penjelasan yang menjadi 

objek penelitian, yakni untuk menganalisis efektivitas dan kontribusi pajak reklame 

dan pajak hiburan di Kabupaten Bantul tahun 2021-2024 dalam meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Penelitian ini meggunakan data laporan realisasi 

anggaran pemerintah daerah Kabupaten Bantul tahun 2021-2024. Dalam laporan 

tersebut di dapat informasi tentang komponen target dan realisasi penerimaan 

pendapatan daerah termasuk Pendapatan Asli Daerah (PAD). Penelitian ini 

diharapkan memberikan wawasan tentang tingkat efektivitas penerimaan pajak 

reklame dan pajak hiburan serta seberapa besar tingkat kontribusinya terhadap PAD 

kabupaten Bantul. Kerangka berpikir dapat dijelaskan dengan susunan berikut ini: 
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Gambar 1 Skema Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENGUMPULAN DATA DAN INFORMASI 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang mempunyai sifat induktif, objektif dan 

ilmiah dengan data yang diperoleh yang dinyatakan dalam angka (Hermawan, I. 

(2019: 16). Balaka, M. Y. (2022: 11) menyampaikan bahwa penelitian yang 

menggunakan metode kuantitatif merupakan penelitian yang memenuhi kaidah 

konkrit, objektif, terukur, rasional serta sistematis. Dengan menggunakan data 

pajak reklame, pajak hiburan serta Pendapatan Asli Daerah yang berupa angka, 

penelitian ini berusaha menjelaskan dan menganalisis untuk mengetahui tingkat 

efektivitas penerimaan dan kontribusi pajak reklame serta pajak hiburan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bantul. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul. 

Sedangkan, objek penelitian ini yaitu laporan realisasi anggaran Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bantul tahun 2021 sampai dengan 2024, khususnya pada penerimaan 

pajak reklame dan pajak hiburan yang menjadi sumber Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Bantul. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis data kuantitatif 

atau data yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka. Data kuantitatif adalah 

seluruh informasi yang di dapat dari suatu kegiatan yang menghasilkan data yang 

dinyatakan dalam bentuk angka (Agung, A. A. P., & Yuesti, A. (2017: 83). 

Sementara itu, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Agung, A. A. P., & Yuesti, A. (2017: 86) menjelaskan data sekunder 

merupakan data primer yang diolah lebih lanjut oleh orang lain maupun lembaga 

tertentu menjadi bentuk tabel, grafik maupun gambar sehingga lebih mudah 

dimengerti dan digunakan pihak lain. Data sekunder yang digunakan peneliti  dalam 

penulisan tugas akhir ini bersumber dari data laporan realisasi anggaran Pemerintah 
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Daerah Kabupaten Bantul tahun 2021 sampai dengan 2024 yang didapatkan 

langsung dari pihak Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan Aset Daerah 

(BPKPAD) Kabupaten Bantul. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan salah satu unsur penting dalam 

kegiatan penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam tugas 

akhir ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Teknik Dokumentasi 

Nasution, A. F. (2023: 64) menyampaikan bahwa dokumen merupakan 

metode pengumpulan data kuantitatif dengan melihat dan menganalisis 

data dari sumber dokumen maupun catatan arsip yang dibuat oleh orang 

lain. Dokumen maupun yang dimaksud dan digunakan penulis dalam 

penulisan tugas akhir ini bersumber dari Laporan Realisasi Anggaran 

Pemerintah Daerah kabupaten Bantul yang di dapat dari pihak BPKPAD 

Kabupaten Bantul. 

2. Studi Pustaka 

Studi Pustaka merupakan teknik yang digunakan maupun dilakukan 

peneliti untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan topik atau 

masalah yang sedang diteliti (Hermawan, I. (2019: 18). Segala informasi 

yang digunakan penulis dalam penulisan tugas akhir ini bersumber dari 

buku-buku yang berisi pendapat seseorang, jurnal artikel, Undang-

Undang Republik Indonesia, Peraturan Daerah serta segala sumber 

informasi lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian efektivitas 

penerimaan serta kontribusi pajak reklame dan pajak hiburan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah. 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan metode yang dilakukan oleh seorang peneliti untuk 

mengetahui gambaran, hubungan, dan batasan data yang digunakan dalam sebuah 

penelitian (Edi, D., et al, 2009). Dalam penelitian ini menggunakan proses analisis 

data kuantitatif yang berfokus terhadap aspek terkait angka dan rumus. Dengan 

menerapkan pendekatan deskriptif kuantitatif, penelitian ini bertujuan menjelaskan 
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dengan mendiskripsikan data penelitian yang diteliti serta Kesimpulan dari analisis 

perhitungan efektivitas penerimaan pajak reklame dan pajak hiburan serta 

kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Daerah. Untuk menganalisis efektivitas 

dan kontribusi dapat menggunakan rumus dibawah ini: 

1. Rumus Efektivitas 

 

Sumber: Mahmudi (2019: 142). 

2. Rumus Kontribusi 

 

Sumber: Mahmudi (2019: 143). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ
𝑥100% 

𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝐴𝐷
𝑥100% 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Profil Perusahaan atau Institusi 

1. Penjelasan Umum Perusahaan atau Institusi 

Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah  merupakan 

unsur pelaksana pemerintah daerah di bidang pendapatan, pengelolaan 

keuangan dan aset dipimpin oleh kepala badan dan berkedudukan dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekertaris Daerah. 

BPKPAD Kabupaten Bantul sebagai Perangkat Daerah dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 5 Tahun 2021 tentang 

Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 12 Tahun 

2016 Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bantul. 

Sebelum menggunakan nomenklatur BPKPAD, terjadi perubahan nomenklatur 

beberapa kali sebagai berikut : 

a. Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (DPKAD) 

Mengacu Peraturan Daerah Nomor 16  Tahun 2007 tentang 

Pembentukan Organisasi Dinas Daerah di Lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Bantul, bahwa dalam rangka memperkuat pelaksanaan 

otonomi daerah perlu dilakukan langkah-langkah penguatan urusan, 

efisiensi, efektifitas, akuntabilitas kinerja kelembagaan, peningkatan 

kualitas sumber daya manusia serta informasi manajemen yang akurat 

dan praktis. Salah satunya dengan pembentukan Dinas Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah yang merupakan penggabungan dari Dinas 

Pendapatan Daerah, Bagian Keuangan dan Bagian Perlengkapan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bantul. 

b. Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) 

Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 12 Tahun 2016 Tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bantul 

menyebutkan bahwa berdasarkan pemetaan urusan dan Tipologi 

Perangkat Daerah Kabupaten Bantul maka nomenklatur Dinas 

Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah diubah atau 
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diganti menjadi Badan Keuangan dan Aset Daerah dengan tipe A 

sebagai penunjang fungsi keuangan. 

Selanjutnya untuk melaksanakan ketentuan Pasal 24 ayat (1) 

Peraturan Daerah Istimewa Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 1 

Tahun 2018 tentang Kelembagaan Pemerintah Daerah Daerah Istimewa 

Yogyakarta serta untuk menyesuaikan agar selaras dengan 

keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta, diterbitkanlah Peraturan 

Daerah Kabupaten Bantul Nomor 8 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas 

Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 12 Tahun 2016 Tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bantul. 

c. Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah 

(BPKPAD) 

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Pemerintah Kabupaten 

Bantul, diperlukan kelembagaan Perangkat Daerah yang efektif, efisien, 

tepat fungsi dan tepat ukuran (rightsizing). Sehubungan dengan hal 

tersebut maka sesuai Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2021 Perubahan 

Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 12 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten 

Bantul, nomenklatur Badan Keuangan dan Aset Daerah diubah menjadi 

Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah dengan 

Tipe A. 

Sesuai dengan Peraturan Bupati Bantul Nomor 173 Tahun 2021 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja 

Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten 

Bantul mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan tugas 

membantu Bupati dalam melaksanakan fungsi penunjang urusan 

pemerintahan bidang keuangan. 

Visi dan misi BPKPAD kabupaten Bantul: 

1. Visi 

Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bantul yang Harmonis, 

Sejahtera, dan Berkeadilan Pancasila dan UUD 1945 dalam bingkai 

NKRI yang ber Bhineka Tunggal Ika. 
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Secara filosofi visi tersebut adalah cita-cita untuk mewujudkan 

masyarakat Kabupaten Bantul yang. 

a. Harmonis yang tatanan kehidupan masyarakat Kabupaten 

Bantul yang selaras, serasi, guyub rukun, gotong royong dan 

bertoleransi. 

b. Sejahtera yaitu masyarakat Kabupaten Bantul yang produktif, 

mandiri, memiliki tingkat penghidupan yang layak dan mampu 

berperan dalam kehidupan sosial. 

c. Berkeadilan yaitu masyarakat Kabupaten Bantul yang dapat 

menikmati pembangunan Bantul secara merata. 

2. Misi 

Adapun MISI Kabupaten Bantul sesuai RPJMD tahun 2021-

2026 adalah sebagai berikut: 

a. Penguatan reformasi birokrasi menuju pemerintahan yang 

efektif, efisien, bersih, akuntable dan menghadirkan pelayanan 

publik prima. 

b. Pengembangan sumber daya manusia unggul, berkarakter dan 

berbudaya istimewa. 

c. Pendayagunaan potensi lokal dengan penerapan teknologi dan 

penyerapan investasi berorientasi pada pertumbuhan ekonomi 

inklusif. 

d. Peningkatan kualitas lingkungan hidup, infrastruktur dan 

pengelolaan resiko bencana.  

e. Penanggulangan masalah kesejahteraan sosial secara terpadu 

dan pencapaian Bantul sebagai kabupaten layak anak, ramah 

perempuan, lansia dan difabel. 
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2. Struktur Organisasi 

Berikut ini adalah struktur organisasi BPKPAD kabupaten Bantul: 

 

Gambar 2 Struktur Organisasi BPKPAD Kabupaten Bantul 

3. Penjelasan tugas institusi/ organisasi 

Berdasarkan Peraturan Bupati Bantul Nomor 49 Tahun 2023 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Badan 

Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah. BPKPAD mempunyai 

tugas membantu Bupati dalam melaksanakan fungsi penunjang urusan 

pemerintahan bidang keuangan. 

Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah dalam 

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 mempunyai fungsi; 

a. Penyusunan kebijakan teknis bidang pengelolaan keuangan, 

pendapatan, dan aset; 

b. Pelaksanaan tugas dukungan teknis bidang pengelolaan keuangan, 

pendapatan, dan aset; 

c. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan bidang pengelolaan keuangan, 

pendapatan, dan aset; 

d. Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi bidang pengelolaan 

keuangan, pendapatan, dan aset; 
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e. Pelaksanaan administrasi Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan 

dan Aset Daerah; dan 

f. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai bidang 

tugasnya. 

B. Data Target dan Realisasi Penerimaan PAD 

Berikut ini disajikan data tentang target dan realisasi Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten Bantul tahun 2021-2024 yang diperoleh dari BPKPAD 

Kabupaten Bantul. 

Tabel 4 Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Bantul Tahun 2021-2024 

Tahun Target Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) 

Realisasi Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) 

2021 443.536.988.887,00 491.670.724.028,10 

2022 520.854.008.396,00 540.572.423.372,80 

2023 539.285.322.834,00 587.435.953.672,92 

2024 618.610.087.119,00 638.557.832.520,00 

Rata-rata 530.571.601.809,00 564.559.233.398,46 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran PEMDA Kabupaten Bantul, 2021-2024 

Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa pada empat tahun terakhir 

realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bantul mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan dengan hasil realisasi diatas target yang ditentukan. Peningkatan 

realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bantul dimulai dari tahun 2022 

meningkat hingga tahun 2024, peningkatan tersebut didapatkan rata-rata sebesar 

Rp564.559.233.398, 46. 

C. Analisis Efektivitas Pajak Reklame 

Efektivitas penerimaan Pajak Reklame suatu daerah dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut ini: 

Sumber: Mahmudi (2019: 142). 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ
𝑥100% 
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Penelitian ini menggunakan data Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah 

Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2021-2024. Penerimaan Pajak Reklame di 

Kabupaten Bantul terdapat beberapa sub bagian pajak yang termasuk dalam Objek 

Pajak Reklame yang dijelaskan pada Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 6 

Tahun 2023 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Pasal 29 Ayat 1 dan 2. 

Berikut disajikan dalam bentuk tabel, hasil perhitungan efektivitas penerimaan 

Objek Pajak Reklame Kabupaten Bantul. 

1. Perhitungan efektivitas Pajak Reklame Papan/ Billboard 

Tabel 5 Perhitungan Efektivitas Pajak Reklame Papan/ Billboard 

Periode 
Target 

Penerimaan (A) 

Realisasi 

Penerimaan (B) 

Efektivitas 

(B/A x 

100%) 

Kriteria 

2021 1.596.700.000,00 1.732.457.004,00 108,50% Sangat efektif 

2022 2.180.000.000,00 2.411.888.774,00 110,64% Sangat efektif 

2023 2.605.000.000,00 2.829.625.841,00 108,62% Sangat efektif 

2024 2.097.773.058,00 2.384.372.953,00 113,66% Sangat efektif 

Rata-rata 110,36% Sangat efektif 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran PEMDA Kabupaten Bantul Tahun 2021-

2024, diolah. 

2. Perhitungan efektivitas Pajak Reklame Kain 

Tabel 6 Perhitungan Efektivitas Pajak Reklame Kain 

Periode 
Target 

Penerimaan (A) 

Realisasi 

Penerimaan (B) 

Efektivitas 

(B/A x 

100%) 

Kriteria 

2021 250.000.000,00 371.992.725,00 148,80% Sangat efektif 

2022 250.000.000,00 338.141.576,00 135,26% Sangat efektif 

2023 235.000.000,00 286.879.286,00 122,08% Sangat efektif 

2024 200.000.000,00 240.571.666,00 120,29% Sangat efektif 

Rata-rata 131,60% Sangat efektif 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran PEMDA Kabupaten Bantul Tahun 2021-

2024, diolah. 
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3. Perhitungan Pajak Reklame Melekat 

Tabel 7 Perhitungan Efektivitas Pajak Reklame Melekat 

Periode 
Target 

Penerimaan (A) 

Realisasi 

Penerimaan (B) 

Efektivitas 

(B/A x 

100%) 

Kriteria 

2021 250.000.000,00 223.645.725,00 89,46% Cukup efektif 

2022 470.000.000,00 548.108.864,00 116,62% Sangat efektif 

2023 560.000.000,00 574.954.736,00 102,67% Sangat efektif 

2024 450.000.000,00 421.044.224,80 93,57% Efektif 

Rata-rata 100,58% Sangat efektif 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran PEMDA Kabupaten Bantul Tahun 2021-

2024, diolah. 

4. Perhitungan Pajak Reklame Berjalan 

Tabel 8 Perhitungan Efektivitas Pajak Reklame Berjalan 

Periode 
Target 

Penerimaan (A) 

Realisasi 

Penerimaan (B) 

Efektivitas 

(B/A x 

100%) 

Kriteria 

2021 3.300.000,00 11.756.250,00 356,25% Sangat efektif 

2022 0,00 0,00 - - 

2023 0,00 20.145.938,00 - - 

2024 2.226.942,00 2.226.942,00 100,00% Sangat efektif 

Rata-rata 228,13% Sangat efektif 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran PEMDA Kabupaten Bantul Tahun 2021-

2024, diolah. 

D. Analisis Efektivitas Pajak Hiburan 

Efektivitas penerimaan Pajak Hiburan suatu daerah dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut ini: 

Sumber: Mahmudi (2019: 142). 

Penelitian ini menggunakan data Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah 

Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2021-2024. Dalam penerimaan Pajak Hiburan di 

Kabupaten Bantul terdapat beberapa sub bagian pajak yang termasuk dalam Objek 

Pajak Hiburan yang dijelaskan pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang 

Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah Pasal 1 Ayat 

𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ
𝑥100% 
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49. Berikut disajikan dalam bentuk tabel, hasil perhitungan efektivitas penerimaan 

Objek Pajak Hiburan Kabupaten Bantul. 

1. Perhitungan Pajak Pagelaran Kesenian/ Tari/ Musik/ Busana 

Tabel 9 Perhitungan Efektivitas Pajak Pagelaran Kesenian/ Tari/ Musik/ Busana 

Periode 
Target 

Penerimaan (A) 

Realisasi 

Penerimaan (B) 

Efektivitas 

(B/A x 

100%) 

Kriteria 

2021 - - - - 

2022 5.032.988,00 13.032.988,00 258,95% Sangat efektif 

2023 449.984.227,00 449.984.227,00 100,00% Sangat efektif 

2024 0,00 0,00 - - 

Rata-Rata 179,48% Sangat efektif 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran PEMDA Kabupaten Bantul Tahun 2021-

2024, diolah. 

2. Perhitungan Pajak Pameran 

Tabel 10 Perhitungan Efektivitas Pajak Pameran 

Periode 
Target 

Penerimaan (A) 

Realisasi 

Penerimaan (B) 

Efektivitas 

(B/A x 

100%) 

Kriteria 

2021 0,00 3.000.000,00 - - 

2022 366.751.012,00 225.585.500,00 61,51% Kurang efektif 

2023 137.000.000,00 195.499.000,00 142,70% Sangat efektif 

2024 44.000.000,00 44.000.000,00 100,00% Sangat efektif 

Rata-Rata 101,40% Sangat efektif 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran PEMDA Kabupaten Bantul Tahun 2021-

2024, diolah. 

3. Perhitungan Pajak Pacuan Kuda, Kendaraan Bermotor, Permainan 

Ketangkasan 

Tabel 11 Perhitungan Efektivitas Pajak Pacuan Kuda, Kendaraan Bermotor, 

Permainan Ketangkasan 

Periode 
Target 

Penerimaan (A) 

Realisasi 

Penerimaan (B) 

Efektivitas 

(B/A x 

100%) 

Kriteria 

2021 45.000.000,00 68.319.011,00 151,82% Sangat efektif 

2022 235.000.000,00 241.066.032,00 102,58% Sangat efektif 

2023 285.015.773,00 308.216.841,00 108,14% Sangat efektif 

2024 117.718.000,00 129.548.488,00 110,05% Sangat efektif 
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Rata-Rata 118,15% Sangat efektif 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran PEMDA Kabupaten Bantul Tahun 2021-

2024, diolah. 

4. Perhitungan Pajak Panti Pijat, Refleksi, Mandi Uap, Pusat Kebugaran 

Tabel 12 Perhitungan Efektivitas Pajak Panti Pijat, Refleksi, Mandi Uap, Pusat 

Kebugaran 

Periode 
Target 

Penerimaan (A) 

Realisasi 

Penerimaan (B) 

Efektivitas 

(B/A x 

100%) 

Kriteria 

2021 17.000.000,00 22.120.250,00 130,12% Sangat efektif 

2022 18.000.000,00 20.517.250,00 113,98% Sangat efektif 

2023 18.000.000,00 20.813.750,00 115,63% Sangat efektif 

2024 31.531.000,00 31.583.125,00 100,17% Sangat efektif 

Rata-Rata 114,98% Sangat efektif 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran PEMDA Kabupaten Bantul Tahun 2021-

2024, diolah. 

5. Perhitungan Pajak Pertandingan Olahraga 

Tabel 13 Perhitungan Efektivitas Pajak Pertandingan Olahraga 

Periode 
Target 

Penerimaan (A) 

Realisasi 

Penerimaan (B) 

Efektivitas 

(B/A x 

100%) 

Kriteria 

2021 0,00 0,00 - - 

2022 216.000,00 82.416.865,00 3815595,60% Sangat efektif 

2023 0,00 10.600.000,00 - - 

2024 0,00 0,00 - - 

Rata-Rata 953898,90% Sangat efektif 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran PEMDA Kabupaten Bantul Tahun 2021-

2024, diolah. 

E. Analisis Kontribusi Pajak Reklame Terhadap PAD 

Kontribusi Pajak Reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah yang dikelola 

Pemerintah Daerah dapat diketahui dengan menghitung menggunakan rumus 

berikut ini: 

Sumber: Mahmudi (2019: 143). 

𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝐴𝐷
𝑥100% 
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Berikut disajikan dalam bentuk tabel, hasil perhitungan kontribusi Pajak 

Reklame terhadap PAD Kabupaten Bantul. 

1. Perhitungan Kontribusi Pajak Reklame Papan/ Billboard Terhadap PAD 

Tabel 14 Perhitungan Kontribusi Pajak Reklame Papan/ Billboard Terhadap PAD 

Periode 

Realisasi 

Penerimaan PAD 

(A) 

Realisasi 

Penerimaan 

Pajak (B) 

Kontribusi 

(B/A x 

100%) 

Kriteria 

2021 491.670.724.028,10 1.732.457.004,00 0,35% Sangat kurang 

2022 540.572.423.372,80 2.411.888.774,00 0,45% Sangat kurang 

2023 587.435.953.672,92 2.829.625.841,00 0,48% Sangat kurang 

2024 638.557.832.520,00 2.384.372.953,00 0,37% Sangat kurang 

Rata-Rata 0,46% Sangat kurang 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran PEMDA Kabupaten Bantul Tahun 2021-

2022, diolah. 

2. Perhitungan Kontribusi Pajak Reklame Kain Terhadap PAD 

Tabel 15 Perhitungan Kontribusi Pajak Reklame Kain Terhadap PAD 

Periode 

Realisasi 

Penerimaan PAD 

(A) 

Realisasi 

Penerimaan 

Pajak (B) 

Kontribusi 

(B/A x 

100%) 

Kriteria 

2021 491.670.724.028,10 371.992.725,00 0,08% Sangat kurang 

2022 540.572.423.372,80 338.141.576,00 0,06% Sangat kurang 

2023 587.435.953.672,92 286.879.286,00 0,05% Sangat kurang 

2024 638.557.832.520,00 240.571.666,00 0,04% Sangat kurang 

Rata-Rata 0,06% Sangat kurang 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran PEMDA Kabupaten Bantul Tahun 2021-

2024, diolah. 

3. Perhitungan Kontribusi Pajak Reklame Melekat Terhadap PAD 

Tabel 16 Perhitungan Kontribusi Pajak Reklame Melekat Terhadap PAD 

Periode 

Realisasi 

Penerimaan PAD 

(A) 

Realisasi 

Penerimaan 

Pajak (B) 

Kontribusi 

(B/A x 

100%) 

Kriteria 

2021 491.670.724.028,10 223.645.725,00 0,05% Sangat kurang 

2022 540.572.423.372,80 548.108.864,00 0,10% Sangat kurang 

2023 587.435.953.672,92 574.954.736,00 0,10% Sangat kurang 

2024 638.557.832.520,00 421.044.224,80 0,07% Sangat kurang 

Rata-Rata 0,10% Sangat kurang 
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Sumber: Laporan Realisasi Anggaran PEMDA Kabupaten Bantul Tahun 2021-

2024, diolah. 

4. Perhitungan Kontribusi Pajak Reklame Berjalan Terhadap PAD 

Tabel 17 Perhitungan Kontribusi Pajak Reklame Berjalan Terhadap PAD 

Periode 

Realisasi 

Penerimaan PAD 

(A) 

Realisasi 

Penerimaan 

Pajak (B) 

Kontribusi 

(B/A x 

100%) 

Kriteria 

2021 491.670.724.028,10 11.756.250,00 0,002% Sangat kurang 

2022 540.572.423.372,80 0,00 0,000% Sangat kurang 

2023 587.435.953.672,92 20.145.938,00 0,003% Sangat kurang 

2024 638.557.832.520,00 2.226.942,00 0,000% Sangat kurang 

Rata-Rata 0,002% Sangat kurang 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran PEMDA Kabupaten Bantul Tahun 2021-

2024, diolah. 

F. Analisis Kontribusi Pajak Hiburan Terhadap PAD 

Kontribusi Pajak Hiburan terhadap Pendapatan Asli Daerah yang dikelola 

Pemerintah Daerah dapat diketahui dengan menghitung menggunakan rumus 

berikut ini: 

Sumber: Mahmudi (2019: 143). 

Berikut disajikan dalam bentuk tabel, hasil perhitungan kontribusi Pajak 

Hiburan terhadap PAD Kabupaten Bantul. 

1. Perhitungan Kontribusi Pajak Pagelaran Kesenian/ Tari/ Musik/ Busana 

Terhadap PAD 

Tabel 18 Perhitungan Kontribusi Pajak Pagelaran Kesenian/ Tari/ Musik/ Busana 

Terhadap PAD 

Periode 

Realisasi 

Penerimaan PAD 

(A) 

Realisasi 

Penerimaan 

Pajak (B) 

Kontribusi 

(B/A x 

100%) 

Kriteria 

2021 491.670.724.028,10 - - - 

2022 540.572.423.372,80 13.032.988,00 0,002% Sangat kurang 

2023 587.435.953.672,92 449.984.227,00 0,077% Sangat kurang 

𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝐴𝐷
𝑥100% 
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2024 638.557.832.520,00 0,00 0,000% Sangat kurang 

Rata-Rata 0,040% Sangat kurang 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran PEMDA Kabupaten Bantul Tahun 2021-

2024, diolah. 

2. Perhitungan Kontribusi Pajak Pameran Terhadap PAD 

Tabel 19 Perhitungan Kontribusi Pajak Pameran Terhadap PAD 

Periode 

Realisasi 

Penerimaan PAD 

(A) 

Realisasi 

Penerimaan 

Pajak (B) 

Kontribusi 

(B/A x 

100%) 

Kriteria 

2021 491.670.724.028,10 3.000.000,00 0,001% Sangat kurang 

2022 540.572.423.372,80 225.585.500,00 0,042% Sangat kurang 

2023 587.435.953.672,92 195.499.000,00 0,033% Sangat kurang 

2024 638.557.832.520,00 44.000.000,00 0,007% Sangat kurang 

Rata-Rata 0,038% Sangat kurang 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran PEMDA Kabupaten Bantul Tahun 2021-

2024, diolah. 

3. Perhitungan Kontribusi Pajak Pacuan Kuda, Kendaraan Bermotor, 

Permainan Ketangkasan Terhadap PAD 

Tabel 20 Perhitungan Kontribusi Pajak Pacuan Kuda, Kendaraan Bermotor, 

Permainan Ketangkasan Terhadap PAD 

Periode 

Realisasi 

Penerimaan PAD 

(A) 

Realisasi 

Penerimaan Pajak 

(B) 

Konribusi 

(B/A x 

100%) 

Kriteria 

2021 491.670.724.028,10 68.319.011,00 0,01% Sangat kurang 

2022 540.572.423.372,80 241.066.032,00 0,04% Sangat kurang 

2023 587.435.953.672,92 308.216.841,00 0,05% Sangat kurang 

2024 638.557.832.520,00 129.548.488,00 0,02% Sangat kurang 

Rata-Rata 0,03% Sangat kurang 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran PEMDA Kabupaten Bantul Tahun 2021-

2024, diolah. 

4. Perhitungan Kontribusi Pajak Panti Pijat, Refleksi, Mandi Uap, Pusat 

Kebugaran Terhadap PAD 

Tabel 21 Perhitungan Kontribusi Pajak Panti Pijat, Refleksi, Mandi Uap, Pusat 

Kebugaran Terhadap PAD 
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Periode 

Realisasi 

Penerimaan PAD 

(A) 

Realisasi 

Penerimaan 

Pajak (B) 

Kontribusi 

(B/A x 

100%) 

Kriteria 

2021 491.670.724.028,10 22.120.250,00 0,004% Sangat kurang 

2022 540.572.423.372,80 20.517.250,00 0,004% Sangat kurang 

2023 587.435.953.672,92 20.813.750,00 0,004% Sangat kurang 

2024 638.557.832.520,00 31.583.125,00 0,005% Sangat kurang 

Rata-Rata 0,004% Sangat kurang 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran PEMDA Kabupaten Bantul Tahun 2021-

2024, diolah. 

5. Perhitungan Kontribusi Pajak Pertandingan Olahraga Terhadap PAD 

Tabel 22 Perhitungan Kontribusi Pajak Pertandingan Olahraga Terhadap PAD 

Periode 

Realisasi 

Penerimaan PAD 

(A) 

Realisasi 

Penerimaan 

Pajak (B) 

Kontribusi 

(B/A x 

100%) 

Kriteria 

2021 491.670.724.028,10 0,00 0,000% Sangat kurang 

2022 540.572.423.372,80 82.416.865,00 0,015% Sangat kurang 

2023 587.435.953.672,92 10.600.000,00 0,002% Sangat kurang 

2024 638.557.832.520,00 0,00 0,000% Sangat kurang 

Rata-Rata 0,009% Sangat kurang 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran PEMDA Kabupaten Bantul Tahun 2021-

2024, diolah. 

G. Pembahasan 

1. Efektivitas Penerimaan Pajak Reklame Papan/ Billboard 

 

Gambar 3 Grafik Efektivitas Penerimaan Pajak Reklame Papan/ Billboard 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 5 dan gambar 3, efektivitas 

penerimaan Pajak Reklame Papan/ Billboard menunjukan hasil fluktuatif selama 
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tahun 2021 sampai dengan 2024. Persentase efektivitas tertinggi terjadi pada tahun 

2024 sebesar 113,66% dengan realisasi penerimaan pajak sebesar Rp2.339.586.143 

serta persentase efektivitas terendah terjadi pada tahun 2021 sebesar 108,50% 

dengan realisasi penerimaan sebesar Rp1.732.457.004. Selama empat tahun 

tersebut, efektivitas penerimaan pajak menghasilkan kriteria “sangat efektif’ tiap 

tahunnya ditandai dengan hasil persentase selama empat tahun menunjukan angka 

diatas 100% dengan rata-rata sebesar 110,36%. Hal tersebut menunjukan bahwa 

Pemerintah Daerah mampu merealisasikan penerimaan pajak melebihi target yang 

telah di tetapkan setiap tahunnya. 

2. Efektivitas Penerimaan Pajak Reklame Kain 

 

Gambar 4 Grafik Efektivitas Penerimaan Pajak Reklame Kain 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 6 dan gambar 4, efektivitas 

penerimaan Pajak Reklame Kain menunjukan penurunan signifikan dari tahun 

2021 hingga 2024. Pada tahun 2021 persentase efektivitas sebesar 148,80% 

dengan realisasi penerimaan sebesar Rp371.992.725 hingga mengalami 

penurunan pada tahun 2024 menjadi 120,29% dengan realisasi penerimaan 

sebesar 240.571.666. Tingginya persentase tahun 2021 dibandingkan tahun 

setelahnya, kemungkinan disebabkan oleh peningkatan aktivitas promosi pasca 

pandemi. Meskipun menurun tiap tahunnya, persentase efekivitas penerimaan 

Pajak Reklame Kain masih tergolong dalam kriteria “sangat efektif” dengan 

rata-rata persentase sebesar 131,60%. Hal tersebut menunjukan bahwa 

Pemerintah Daerah mampu merealisasikan penerimaan pajak melebihi target 

yang telah di tetapkan setiap tahunnya. 
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3. Efektivitas Penerimaan Pajak Reklame Melekat 

 

         Gambar 5 Grafik Efektivitas Penerimaan Pajak Reklame Melekat               

Efektivitas penerimaan Pajak Reklame Melekat menunjukan hasil 

fluktuatif selama tahun 2021 sampai dengan 2024, pada tabel 7 dan gambar 5 

dapat dijelaskan bahwa persentase efektivitas tertinggi terjadi pada tahun 2022 

sebesar 116,62% dengan realisasi penerimaan pajak sebesar Rp548.108.864. 

Tahun 2021 tercatat persentase efektivitas sebesar 89,46% dengan realisasi 

penerimaan pajak sebesar 223.645.725 berkategori “cukup efektif” serta pada 

tahun 2024 tercatat sebesar 93,57% dengan realisasi penerimaan pajak sebesar 

Rp421.044.224 berkategori “efektif”. Hasil persentase pada tahun 2021 dan 

2024 menunjukan bahwa realisasi penerimaan Pajak Reklame Melekat lebih 

rendah dari pada target penerimaan yang telah ditentukan oleh Pemerintah 

Daerah sebesar Rp250.000.000 pada tahun 2021 dan Rp450.000.000 pada tahun 

2024, penurunan tersebut menunjukan adanya kemungkinan pengaruh eksternal 

yang mempengaruhi realisasi penerimaan pajak sehingga pemungutan pajak 

tidak optimal.  Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin besar 

realisasi penerimaan dari pada target penerimaan maka akan semakin efektif 

persentasenya sehingga akan semakin baik penilaian kinerja Pemerintah Daerah 

dalam memungut pajak. 
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4. Efektivitas Penerimaan Pajak Reklame Berjalan 

 

Gambar 6 Grafik Efektivitas Penerimaan Pajak Reklame Berjalan 

Efektivitas penerimaan Pajak Reklame Berjalan selama tahun 2021 

sampai dengan 2024 menunjukan hasil yang fluktuatif, pada perhitungan tabel 

8 dan gambar 6 dapat diketahui bahwa persentase efektivitas tertinggi terjadi 

pada tahun 2021 sebesar 356,25% dengan realisasi penerimaan sebesar 

11.756.250, serts hasil rata-rata persentase efektivitas selama empat tahun 

sebesar 228,13%. Tingginya persentase pada tahun tersebut, menunjukan bahwa 

realisasi penerimaan jauh melebihi target penerimaan yang kemungkinan 

disebabkan karena target yang ditetapkan terlalu rendah atau belum 

memperhitungan potensi pajak tersebut secara akurat. Namun, pada tahun 2022 

dan 2023 persentase tidak dapat diketahui karena pada tahun 2022 Pemerintah 

Daerah Bantul tidak menetapkan target penerimaan pajak serta tidak ada 

realisasi penerimaan Pajak Reklame Berjalan pada tahun 2022. Sedangkan pada 

tahun 2023, persentase juga tidak dapat diketahui meski terdapat realiasi 

penerimaan Pajak Reklame Berjalan. Pada tahun 2022 dan 2023 tidak dapat 

diketahui tingkat efektivitas penerimaan pajak sebab untuk mengetahui tingkat 

efektivitas penerimaan suatu Pajak Daerah diperlukan data target maupun data 

realisasi penerimaan tidak sama dengan Rp0, apabila hal tersebut tidak 

terpenuhi maka perbandingan antara target dan realisasi penerimaan tidak dapat 

dilakukan sehingga tingkat efektivitas suatu pajak tidak dapat diketahui. 
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5. Efektivitas Penerimaan Pajak Pagelaran Kesenian/ Tari/ Musik/ Busana 

 

Gambar 7 Grafik Efektivitas Penerimaan Pajak Pagelaran Kesenian/ Tari/ 

Musik/ Busana 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 9 dan gambar 7, dapat diketahui 

bahwa tingkat efektivitas penerimaan Pajak Pagelaran Kesenian tertinggi terjadi 

pada tahun 2022 sebesar 258,95% dengan kriteria “sangat efektif’ dan diikuti 

tahun 2023 sebesar 100% dengan kriteria “sangat efektif”. Pada tahun 2021 

tingkat efektivitas tidak diketahui sebab Pemerintah Daerah tidak mentetapkan 

target penerimaan serta tidak ada realisasi penerimaan pajak yang terjadi. 

Sedangkan pada tahun 2024, tingkat efektivitas tidak dapat diketahui sebab data 

target dan realisasi penerimaan sebesar Rp0 sehingga tingkat efektivitas tidak 

dapat dihitung karena tidak memenuhi syarat perhitungan perbandingan antara 

target dengan realisasi penerimaan pajak. 
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6. Efektivitas Penerimaan Pajak Pameran 

 

Gambar 8 Grafik Efektivitas Penerimaan Pajak Pameran 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 10 dan gambar 8, dapat diketahui 

tingkat efektivitas penerimaan Pajak Pameran menunjukan peningkatan yang 

disignifikan pada tahun 2023 menjadi 142,70% dengan realisasi penerimaan 

pajak sebesar 195.499.500 berkriteria “sangat efektif” yang sebelumnya tahun 

2022 sebesar 61,51% dengan realisasi penerimaan pajak sebesar 

Rp225.585.500 berkriteria “kurang efektif”, hal tersebut terjadi karena pada 

tahun 2022 realisasi penerimaan Pajak Pameran belum mencapai target yang 

ditentukan serta besar kecilnya tingkat efektivitas dipengaruhi oleh besar 

kecilnya target penerimaan yang ditentukan. Tahun 2024 tingkat efektivitas 

penerimaan mengalami penurunan menjadi 100% dengan kriteria “sangat 

efektif, meskipun terjadi penurunan rata-rata persentase selama empat tahun 

masih berada pada angka 100% sebesar 101,40%. Sedangkan pada tahun 2021, 

tingkat efektivitas penerimaan Pajak Pameran tidak dapat diketahui karena 

target penerimaan tidak lebih dari Rp0. Meskipun terdapat realisasi penerimaan 

pajak, perbandingan antara target dan realisasi penerimaan tetap tidak dapat 

dilakukan. 
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7. Efektivitas Penerimaan Pajak Pacuan Kuda, Kendaraan Bermotor, 

Permainan Ketangkasan 

 

Gambar 9 Grafik Efektivitas Penerimaan Pajak Pacuan Kuda, Kendaraan 

Bermotor, Permainan Ketangkasan 

Tingkat efektivitas penerimaan Pajak Pacuan Kuda, Kendaraan Bermotor, 

Permainan Ketangkasan selama tahun 2021 sampai dengan tahun 2024 

seluruhya masuk dalam kriteria “sangat efektif”. Pada perhitungan tabel 11 dan 

gambar 9, persentase tingkat efektivitas penerimaan pajak tahun 2021 sampai 

dengan 2024 seluruhnya menunjukan angka diatas 100%. Persentase tertinggi 

terjadi pada tahun 2021 sebesar 151,82% dan terendah pada tahun 2022 sebesar 

102,58%, dengan rata-rata selama empat tahun sebesar 118,15%. Hasil 

persentase yang positif menunjukan bahwa kinerja penerimaan pajak yang 

dipungut oleh Pemerintah Daerah dapat dikatakan sangat baik.  
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8. Efektivitas Penerimaan Pajak Panti Pijat, Refleksi, Mandi Uap, Pusat 

Kebugaran 

 

Gambar 10 Grafik Efektivitas Penerimaan Pajak Panti Pijat, Refleksi, 

Mandi Uap, Pusat Kebugaran 

Berdasarkan perhitungan tabel 12 dan gambar 10, dapat diketahui bahwa 

tingkat efektivitas penerimaan Pajak Panti Pijat, Refleksi, Mandi Uap, Pusat 

Kebugaran selama tahun 2021 sampai dengan 2024 berada pada kriteria “sangat 

efektif”, dengan rata-rata efektivitas sebesar 114,98%. Tingkat efektivitas 

tertinggi terjadi pada tahun 2021 sebesar 130,12% yang menunjukan bahwa 

realisasi penerimaan telah melebihi target yang ditentukan. Hal ini 

kemungkinan terjadi karena mulai pulihnya aktivitas usaha yang sempat 

dibatasi operasionalnya  pada saat terjadi pandemi COVID-19. Pada tahun 

2024, tingkat efektivitas menurun tapi tetap berada diatas target sebesar 

100,17%. Secara keseluruhan, tingkat efektivitas penerimaan pajak dapat 

dikatakan tinggi dan mengindikasikan bahwa Pemerintah Daerah Kabupaten 

Bantul mampu memaksimalkan potensi penerimaan pajak tersebut. 
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9. Efektivitas Penerimaan Pajak Pertandingan Olahraga 

 

Gambar 11 Grafik Efektivitas Penerimaan Pajak Pertandingan Olahraga 

Berdasarkan perhitungan tabel 13 dan gambar 11, tingkat efektivitas 

penerimaan Pajak Pertandingan Olahraga sangat fluktuatif dan tidak konsisten 

setiap tahunnya. Pada tahun 2022, tingkat efektivitas menghasilkan persentase 

yang sangat tinggi sebesar 3.815.595,60% yang menunjukan bahwa realisasi 

penerimaan pajak jauh melebihi target penerimaan yang ditetapkan. Hal 

tersebut dapat terjadi karena adanya perubahan kebijakan dari Pemerintah atau 

kesalahan dalam penetapan target yang terlalu kecil, yaitu sebesar 

Rp216.000,00 sementara realisasi penerimaan pajak sebesar Rp82.416.865,00. 

Sedangkan pada tahun 2021, 2023 dan 2024 tingkat efektivitas penerimaan 

tidak dapat diketahui sebab pemerintah hanya menetapkan target penerimaan 

sebesar Rp0, serta tidak ada realisasi penerimaan yang terjadi pada tahun 2021 

dan 2024 sehingga perbandingan antara target dan realisasi penerimaan pajak 

tidak dapat dilakukan. 
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10.  Kontribusi Pajak Reklame Papan/ Billboard Terhadap PAD 

 

Gambar 12 Grafik Kontribusi Pajak Reklame Papan/ Billboard Terhadap PAD 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 14 dan gambar 12, rata-rata 

kontribusi Pajak Reklame Papan/ Billboard terhadap PAD hanya sebesar 0,46% 

dengan kriteria “sangat kurang”. Persentase tertinggi hanya mencapai 0,48% 

pada tahun 2023, hal ini menunjukan bahwa meskipun realisasi Pajak Reklame 

Papan/ Billboard mampu melebihi target yang telah ditentukan, nilai kontribusi 

terhadap PAD masih cukup kecil serta belum memberikan dampak signifikan 

terhadap total realisasi penerimaan PAD Kabupaten Bantul. 

11. Kontribusi Pajak Reklame Kain Terhadap PAD 

 

Gambar 13 Grafik Kontribusi Pajak Reklame Kain Terhadap PAD 
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Berdasarkan perhitungan pada tabel 15 dan gambar 13, kontribusi Pajak 

Reklame Kain terhadap PAD selama empat tahun mengalami penurunan 0,01% 

hingga 0,02%. Persentase tertinggi terjadi pada tahun 2021 sebesar 0,08% dan 

terendah terjadi pada tahun 2024 sebesar 0,04%. Selama empat tahun persentase 

kontribusi mempunyai rata-rata sebesar 0,06% dengan kriteria “sangat kurang”. 

Kontribusi ini jauh lebih kecil dibandingkan persentase kontribusi Pajak Reklame 

Papan/ Billboard yang mencapai 0,46%. Perbedaan persentase kontribusi tersebut 

terjadi karena perbedaan nilai realisasi penerimaan pajak, realisasi penerimaan 

Pajak Reklame Papan/ Billboard dapat mencapai  Rp2.000.000.000 sedangkan 

realisasi peneriman Pajak Reklame Kain hanya mencapai Rp300.000.000. 

Meskipun nilai realisasi penerimaan Pajak Reklame Kain dapat melebihi target, 

nilai kontribusi terhadap PAD masih kecil dan belum memberikan dampak 

signifikan terhadap PAD Kabupaten Bantul. 

12. Kontribusi Pajak Reklame Melekat Terhadap PAD 

 

Gambar 14 Grafik Kontribusi Pajak Reklame Melekat Terhadap PAD 

Persentase tingkat kontribusi Pajak Reklame Melekat terhadap PAD 

Kabupaten Bantul selama tahun 2021 sampai dengan 2024 menunjukan hasil 

yang fluktuatif namun konsisten, persentase antara 0,05% hingga 0,10% dengan 

rata-rata sebesar 0,08%. Seperti hasil objek Pajak Reklame lainnya, kontribusi 

pajak ini tergolong dalam kriteria “sangat kurang”. Hal tersebut menunjukan 

bahwa Pajak Reklame Melekat dalam bentuk stiker, brosur atau media promosi 

lainnya belum memberikan dampak signifikan bagi PAD Kabupaten Bantul. 
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13. Kontribusi Pajak Reklame Berjalan Terhadap PAD 

 

Gambar 15 Grafik Kontribusi Pajak Reklame Berjalan Terhadap PAD 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 17 dan gambar 15, persentase 

kontribusi dari Pajak Reklame Berjalan adalah pajak dengan kontribusi paling 

rendah dibandingkan objek Pajak Reklame lainnya. Rata-rata persentase 

kontribusi Pajak Reklame Berjalan mencapai 0,002% dengan kriteria “sangat 

kurang”. Pada tahun 2022 tidak ada realisasi penerimaan pajak yang terjadi, hal 

tersebut menunjukan bahwa Pajak Reklame Berjalan belum menjadi perhatian 

utama dalam strategi pemungutan Pajak Daerah. 

14. Kontribusi Pajak Pagelaran Kesenian/ Tari/ Musik/ Busana Terhadap PAD 

 

Gambar 16 Grafik Kontribusi Pajak Pagelaran Kesenian/ Tari/ Musik/ 

Busana Terhadap PAD 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 18 dan gambar 16, objek Pajak 

Hiburan dari Pagelaran Kesenian/ Tari/ Musik/ Busana menunjukan tingkat 
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kontribusi terhadap PAD yang sangat rendah dengan rata-rata sebesar 0,040%. Pada 

tahun 2021 dan 2024 tidak tercatat adanya realisasi penerimaan pajak, hal tersebut 

menunjukan bahwa kegiatan sektor kesenian belum dimanfaatkan secara maksimal 

sebagai sumber PAD. Realisasi penerimaan Pajak Pagelaran Kesenian/ Tari/ Musik/ 

Busana hanya tercatat pada tahun 2022 dan 2023 sebesar Rp13.032.988 dan Rp 

449.984.227, angka tersebut menunjukan perbedaan yang signifikan yang 

menunjukan bahwa kemungkinan kegiatan pegelaran kesenian masih minim di 

Kabupaten Bantul sehingga penerimaan pajak menjadi rendah. 

15. Kontribusi Pajak Pameran Terhadap PAD 

 

Gambar 17 Grafik Kontribusi Pajak Pameran Terhadap PAD 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 19 dan gambar 17, persentase 

kontribusi Pajak Pameran selama empat tahun masih tergolong dalam kriteria 

“sangat kurang”. Pada tahun 2021 persentase kontribusi pajak sebesar 0,001% 

dengan realisasi penerimaan sebesar Rp3000.000, meskipun pada tahun 2022 

naik menjadi 0,042% dengan realisasi penerimaan sebesar Rp225.585.500. 

Tingkat kontribusi Pajak Pameran kembali turun pada tahun berikutnya hingga 

pada tahun 2024 menjadi 0,007% dengan realisasi penerimaan sebesar 

Rp44.000.000. Hasil realisasi penerimaan pajak setiap tahunnya masih sangat 

jauh dari realisasi penerimaan PAD tetinggi pada tahun 2024 sebesar 

Rp638.557.832.520, dari hasil rata-rata persentase kontribusi Pajak Pameran 

sebesar 0,038% menunjukan bahwa kegiatan pameran belum menjadi sumber 

PAD yang optimal.  
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16. Kontribusi Pajak Pacuan Kuda, Kendaraan Bermotor, Permainan 

Ketangkasan Terhadap PAD 

 

Gambar 18 Grafik Kontribusi Pajak Pacuan Kuda, Kendaraan Bermotor, 

Permainan Ketangkasan Terhadap PAD 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 20 dan gambar 18, tingkat 

kontribusi Pajak Pacuan Kuda, Kendaraan Bermotor, Permainan Ketangkasan 

terhadap PAD Kabupaten Bantul tergolong rendah, dengan rata-rata sebesar 

0,03%. Persentase kontribusi tertinggi terjadi pada tahun 2023 sebesar 0,05% 

dengan realisasi penerimaan pajak mencapai Rp308.216.841 sedangkan tahun 

lainnya berada pada tingkat 0,01% sampai dengan 0,4%. Sama seperti objek 

Pajak Hiburan lainnya, pajak tersebut belum mempengaruhi PAD secara 

signifikan. Rendahnya kontribusi pajak ini dapat disebabkan oleh minimnya 

kegiatan Pacuan Kuda, Kendaraan Bermotor dan Permainan Ketangkasan yang 

diselenggarakan atau bisa disebabkan kurang optimalnya pemungutan pajak. 
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17. Kontribusi Pajak Panti Pijat, Refleksi, Mandi Uap, Pusat Kebugaran 

Terhadap PAD 

 

Gambar 19 Grafik Kontribusi Pajak Panti Pijat, Refleksi, Mandi Uap, Pusat 

Kebugaran Terhadap PAD 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 21 dan gambar 19, tingkat 

kontribusi Pajak Panti Pijat, Refleksi, Mandi Uap, Pusat Kebugaran terhadap 

PAD Kabupaten Bantul masih sangat rendah dan tergolong pada kriteria “sangat 

kurang”. Pada tahun 2021 hingga 2024, persentase kontribusi hanya mencapai 

rata-rata sebesar 0,004%. Persentase kontribusi tertinggi hanya mencapai 

0,005% pada tahun 2024, hal tersebut menunjukan bahwa pajak ini belum 

berpengaruh dan berpotensi maksimal menjadi sumber PAD Kabupaten Bantul. 

18. Kontribusi Pajak Pertandingan Olahraga Terhadap PAD 

 

Gambar 20 Grafik Kontribusi Pajak Pertandingan Olahraga Terhadap 

PAD 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 22 dan grafik 20, tingkat kontribusi 

objek Pajak Hiburan kegiatan pertandingan olahraga belum mampu memberikan 

kontribusi yang signifikan. Pada tahun 2021 dan 2024 tidak ada realisasi 

penerimaan yang terjadi, sedangkan pada tahun 2022 dan 2023 persentase 

kontribusi masing-masing sebesar 0,015% dan 0,002% dengan rata-rata empat 

tahun sebesar 0,009%. Rendahnya persentase kontribusi objek Pajak Hiburan pada 

kegiatan pertandingan olahraga dapat disebabkan oleh minimnya pertandingan 

olahraga yang diselenggarakan di Kabupaten Bantul yang berbayar atau kurangnya 

sistem pemungutan pajak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dari analisis efektivitas objek Pajak Reklame 

dan Pajak Hiburan serta analisis kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Bantul tahun 2021 sampai dengan 2024. Secara umum, hasil 

perhitungan tingkat efektivitas penerimaan objek Pajak Reklame dan objek Pajak 

Hiburan dapat dikatakan baik, namun tingkat kontribusinya terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) masih berada pada kriteria “sangat kurang”. 

Pada hasil perhitungan Pajak Reklame, seluruh objek pajak menunjukan 

tingkat efektivitas yang sangat baik. Pajak Reklame Papan/ Billboard menunjukan 

rata-rata efektivitas sebesar 110,36% dengan realisasi penerimaan pajak setiap 

tahunnya yang selalu konsisten melebihi target yang telah ditentukan. Pajak 

Reklame Kain menunjukan tingkat efektivitas tertinggi dibandingkan objek Pajak 

Reklame lainnya dengan rata-rata sebesar 131,60%. Pajak Reklame Melekat dan 

Pajak Reklame Berjalan mencatat rata-rata sebesar 100,58% dan 228,13%, 

meskipun rata-rata persentase efektivitas dapat dikatakan sangat efektif, kedua 

pajak tersebut diketahui masih terdapat beberapa tahun yang menghasilkan 

persentase dibawah 100% dan tidak diketahui tingkat efektivitas dari beberapa 

tahun karena tidak ada data target maupun realisasi penerimaan yang terjadi 

sehingga sangat berpengaruh dalam menghitung maupun mengetahui tingkat 

efektivitas pajak tersebut. Hal tersebut mengindikasikan bahwa potensi dari Pajak 

Reklame Melekat dan Pajak Reklame berjalan belum dapat dimanfaatkan secara 

baik sehingga menghambat dalam proses pemungutan pajak tersebut. 

Tingkat kontribusi dari masing-masing objek Pajak Reklmae terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) masih tergolong “sangat kurang”. Pajak Reklame 

Papan/ Billboard hanya berkontribusi rata-rata sebesar 0,46% dari total PAD setiap 

tahunnya meskipun merupakan objek Pajak yang lebih berkontribusi disbanding 

objek Pajak Reklame lainnya. Pajak Reklame Kain dan Pajak Reklame Melekat 

masing-masing memberikan kontribusi sebesar 0,06% dan 0,10%. Sementara itu, 

Pajak Reklame Berjalan hanya memberikan kontribusi sebesar 0,002%. Hal 
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tersebut menunjukan bahwa penerimaan Pajak yang efektif belum tentu 

memberikan kontribusi yang besar, pajak akan berkontribusi terhadap PAD jika 

realisasi penerimaan pajak dapat mengimbangi realisasi penerimaan PAD setiap 

tahunnya. 

Pada hasil perhitungan tingkat efektivitas penerimaan objek Pajak Hiburan, 

menunjukan persentase efektivitas yang baik. Pajak Pagelaran Kesenian/ Tari/ 

Musik/ Busana menunjukan persentase efektivitas rata-rata sebesar 179,48%. Pajak 

Pameran dan Pajak Pacuan Kuda, Kendaraan Bermotor, Permainan Ketangkasan 

masing-masing menunjukan persentase efektivitas rata-rata sebesar 101,40% dan 

118,15%. Pajak Panti Pijar, Refleksi, Mandi Uap, dan Pusat kebugaran menunjukan 

rata-rata persentase efektivitas sebesar 114,98%. Sementara itu, pajak pertandingan 

olahraga menunjukan persentase yang sangat tinggi sebesar 3.815.595,60% pada 

tahun 2022, hal tersebut terjadi karena realisasi penerimaan pajak yang sangat besar 

dibandingkan target yang ditentukan. Sama seperti objek Pajak Reklame, meskipun 

tingkat efektivitas penerimaan objek Pajak Hiburan tergolong baik, masih terdapat 

objek Pajak Hiburan yang tidak terdapat data target dan realisasi penerimaan yang 

terjadi. Hal tersebut menunjukan bahwa Pemerintah Daerah masih terkendala 

dalam memungut pajak dan memanfaatkan potensi pajak tersebut. 

Kontribusi semua objek Pajak Hiburan terhadap PAD Kabupaten Bantul 

masih tergolong “sangat kurang”. Rata-rata kontribusi Pajak Hiburan tertinggi 

berasal dari Pajak Pagelaran Kesenian sebesar 0,040%, Pajak Pameran sebesar 

0,038%, dan Pajak Pacuan Kuda sebesar 0,03%. Dari keseluruhan analisis, dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas penerimaan Pajak Reklame dan Pajak Hiburan di 

Kabupaten Bantul selama tahun 2021 sampai dengan 2024 sudah tergolong “sangat 

efektif” karena mayoritas realisasi penerimaan pajak setiap tahunnya dapat 

melebihi target penerimaan yang telah ditentukan. Hal ini menunjukan bahwa 

Pemerintah Daerah telah melakukan strategi yang efektif dalam memungut 

beberapa objek Pajak. Namun, apabila dilihat dari persentase kontribusi terhadap 

PAD, angka yang diperoleh objek Pajak Reklame dan objek Pajak Hiburan masih 

sangat kecil sehingga belum memberikan dampak signifikan bagi penerimaan PAD 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan adanya upaya dari Pemerintah 
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Daerah dalam meningkatkan potensi objek pajak agar dapat memaksimalkan 

penerimaan pajak sebagai sumber Pendapatan Asli Daerah di masa mendatang. 
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